
2023 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 

 

687 | Vol. 1 No. 6                                                             Kajian Psikologis Humanistik  (Risydah Fadilah, dkk.) 

 

Madani: Jurnal Ilmiah Multidisiplin  

Volume 1, Nomor  6, Juli  2023 

E-ISSN: 2986-6340  

DOI: https://doi.org/10.5281/zenodo.8144201  

 

Kajian Psikologis Humanistik Abraham Maslow: Hilangnya Motivasi 

Belajar Pada Remaja Akibat Kehilangan Orang Tua 
 

Abraham Maslow's Humanistic Psychology Study: Loss of Learning Motivation in 

Adolescents Due to the Loss of Parents 

 

Risydah Fadilah
1
, Suci Permata Hati

2
,
 
Sofie Ahmira Rehgita Br Tarigan

3 

Universitas Medan Area
1
, Universitas Negeri Islam Sumatera Utara, Indonesia

2,3 

E-mail : risydah@staff.uma.ac.id
1
, suciprmt12@gmail.com

2
, sofieahmirar@gmail.com

3 

 

Abstract 

Background : Learning motivation is something that must be owned by every student. One of the 

factors that influence learning motivation is the fulfillment of basic needs.  

Objective : This study aims to determine the relationship between learning motivation in adolescents 

who have lost their parents based on Maslow's basic needs analysis.  

Methods : The research method used in writing this article is research with a qualitative approach. 

The model used in the research is a case study model with a junior high school student as the object 

of research. Collecting data in this study used observation and semi-structured interviews which were 

then analyzed using thematic analysis.  

Result : This study reveals that adolescents who have lost their parents experience grief and a bad 

state of trauma, there is no support as the main source of motivation and a loss of comfort. Analysis of 

the humanistic theory of the object in question shows that there is a significant relationship between 

the fulfillment of basic needs and the loss of learning motivation of students who have lost parents.  

Conslusion : In order to help students who have lost their parents recover their motivation to study, it 

is also important to involve the student's family and other resources such as a school counselor or 

psychologist. 

Keywords : Maslow’s Hierarchy Theory, Adolescents, Lerning Motivation, Loss of Parents. 

 

Abstrak 

Latar Belakang : Motivasi belajar merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah pemenuhan kebutuhan dasar.  

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi belajar pada remaja yang  

kehilangan orang tua berdasarkan analisis kebutuhan dasar Maslow.  

Metode Penelitian : Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah penelitian 

dengan pendekatan kualitatif. Model yang  digunakan  dalam penelitian model studi kasus dengan 

objek penelitian seorang siswa SMP. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi 

dan  wawancara semi terstruktur yang kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik.  

Hasil : Penelitian ini mengungkapkan bahwa remaja yang kehilangan  orang tua mengalami kesedihan 

dan keadaan trauma yang buruk, tidak adanya dukungan sumber motivasi utama serta hilangnya 

kenyamanan. Analisis teori humanistik terhadap objek yang bersangkutan bahwa  terdapat hubungan 

yang bermakna antara pemenuhan kebutuhan dasar dengan hilangnya motivasi belajar siswa yang 

kehilangan orang tua.  

Kesimpulan : Dalam rangka membantu siswa yang kehilangan orang tua untuk memulihkan motivasi 

belajar mereka, penting juga untuk melibatkan keluarga siswa dan sumber daya lainnya seperti 

konselor sekolah atau psikolog.  

Kata Kunci: Teori Hirarki Maslow, Remaja, Motivasi Belajar, Kehilangan Orang Tua. 
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PENDAHULUAN  

 Pendidikan adalah cikal bakal kemajuan suatu negara. Jika pendidikan suatu negara 

baik, begitu pula generasi penerusnya juga akan baik. Belajar merupakan perubahan tingkah 

laku dengan serangkaian kegiatan. Misalnya delngan melmbaca, melngamati, melndelngarkan, 

melniru dan lain selbagainya (Sardiman, 2012 : 20). Kelbelrhasilan yang dicapai prosels 

pelndidikan atau pelmbellajaran tidak hanya dilihat dari hasil akhir yang diraih olelh siswa, 

teltapi banyak faktor yang melmpe lngaruhinya. Faktor-faktor telrselbut telrdapat dan telrjadi 

sellama prosels pelmbellajaran belrlangsung, salah satunya adalah faktor motivasi yang dimiliki 

olelh siswa dalam melngikuti prosels pelmbellajaran.   

 Motivasi dalam bellajar adalah faktor yang pelnting kare lna hal telrselbut melrupakan 

keladaan yang melndorong siswa untuk me llakukan kelgiatan bellajar. Selbagaimana yang 

dinyatakan olelh (Zuldafria 2012 : 95), "Delngan telrangsangnya motif siswa, maka siswa- 

siswa akan lelbih giat selhingga delngan de lmikian dapatlah diharapkan prelstasi bellajar siswa 

akan melnjadi lelbih baik.” Olelh karelna itu didalam seltiap prosels pelmbellajaran siswa 

diharapkan melmiliki motivasi bellajar untuk dapat melngikuti kelgiatan be llajar melngajar yang 

belrlangsung. 

 “Motif” dan “Motivasi” selringkali digunakan selbagai kata – kata untuk selbuah 

maksud telrtelntu. Motif melrupakan dorongan yang timbul dari dalam diri selselorang selhingga 

orang telrse lbut dapat mellakukan selsuatu hal. Motivasi adalah usaha yang dilakukan yang 

dipelngaruhi tingkah laku selhingga orang telrselbut dapat belrtindak untuk melncapai tujuan 

telrtelntu (Purwanto, 1993 : 73). Motivasi melrupakan selbuah usaha yang komplelks yang dapat 

melnye lbabkan telrjadinya suatu pelrubahan elnelrgi selhingga belrkaitan e lrat delngan pe lrsoalan 

jiwa, pelrasaan, dan juga elmosi. 

 Motif dan motivasi akan belrkaitan delngan kelinginan atau kelbutuhan manusia. 

Kelbutuhan ini melrupakan keladaan dimana selselorang melrasa relndah diri atau tidak puas 

delngan apa yang telrjadi dalam dirinya. Kelbutuhan  manusia dapat belrupa fisik atau 

psikologis.  

 Pelnjellasan telntang ke lbutuhan individu dikelmukakan olelh Abraham Maslow. Telori 

motivasi didasarkan pada selrangkaian kelbutuhan dasar  yang  melmbelntuk hirarki atau 

struktur. Apakah kelbutuhan ini dapat dipelnuhi pada waktu telrtelntu telrcelrmin dalam kualitas 

pelrkelmbangan individu. Selselorang yang dapat  melmelnuhi kelbutuhannya  akan melmiliki jiwa 

yang se lhat. Telori Maslow juga  melnunjukkan bahwa manusia melmiliki kelmampuan unik 

untuk melmbuat kelputusan dan melnyadari pilihan melrelka. Pelnellitiannya melmbuatnya 

pelrcaya bahwa manusia melmiliki kelbutuhan primordial, gelneltik, dan tidak dapat diubah.   

Abraham Maslow  melnciptakan   hielrarki   kelbutuhan,   delngan   alasan  bahwa 

manusia dimotivasi olelh lima kelbutuhan elselnsial:  kelbutuhan  fisiologis,  kelbutuhan  

kelamanan,  kelbutuhan  sosial, harga  diri,  dan aktualisasi diri.  Di   bagian  bawah piramida 

adalah kelbutuhan fisiologis selpelrti makanan, air, tidur, dan kelhangatan.  Kelbutuhan  

kelamanan  selpe lrti  kelnyamanan, ke lamanan, dan  stabilitas   kelmudian   melnyusul ke l 

piramida kelbutuhan  sosial  selpelrti  kelpelmilikan  dan pelrsahabatan,  kelbutuhan harga diri 

selpelrti citra diri yang positif,  keltelnaran  dan status,  dan   akhirnya  aktualisasi  diri,   di   

mana   Anda   me lrasakan   pelmelnuhan  me llalui pelrtumbuhan,  kelmajuan,  dan  krelativitas. 

Pelntingnya  telori hirarki   kelbutuhan  Maslow dalam  melmotivasi  siswa dalam bellajar 

telrleltak  pada  hubungan antara kelbutuhan dasar dan kelbutuhan  tumbuh.   Lelmbaga  

pelndidikan  pelrlu  melnyadari bahwa  kelgiatan bellajar dan pelmbellajaran dapat  telrganggu   

jika   kelbutuhan   dasar   dan   pelrtumbuhan   pelselrta   didik   tidak   telrpelnuhi.   Pelnelrapan   

telori  ini  pada   dunia   pelndidikan  diharapkan dapat melngoptimalkan  hasil  bellajar siswa. 

Masa relmaja (adolelscelncel)  melrupakan masa  transisi   antara  masa kanak-kanak dan  

masa  delwasa yang  mellibatkan   pelmatangan  melntal, elmosional,  sosial  dan fisik (Hurlock, 

1991). Kelbutuhan fisik dan psikologis melrupakan kelbutuhan  dasar  yang  melnelntukan  
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pelrilaku   melrelka.   Telrpelnuhinya  kelbutuhan  relmaja me lngarah   pada   kelpuasan   hidup   

dan  melmbuat melrelka  bahagia,   selimbang,  dan produktif.  Namun,   keltika   kelbutuhan   

melrelka  tidak telrpelnuhi,  melrelka  bisa   melnjadi  kelcelwa,  tidak puas,   frustrasi,  dan bahkan  

melnghambat  pelrtumbuhan dan  pelrkelmbangan   melrelka  (Ali & Asrori  2016:161). 

 Nyatanya,   ke lhilangan  orang tua  be lrdampak   belsar   pada  kelhidupan  relmaja. 

Pelngalaman  itu   sangat  melnyakitkan dan  tidak   dapat  ditelrima selrta melnyelbabkan elmosi 

nelgatif. Kelhilangan orang tua melrupakan  strelssor  bagi relmaja  selhingga  melnimbulkan 

belrbagai masalah belrupa  finansial,  tanggung  jawab   dan   relnggangnya  hubungan delngan 

orang lain (Apellian    Puspasari, 2020). Sellain itu pada relmaja yang ditinggal orang tuanya 

melnimbulkan masalah psikologis, masalah kelse lhatan dan dapat melmicu munculnya delprelsi 

(McClatchely & Winnelr, 2012 dalam Puspasari, 2020).  

Pelnellitian  lain melnunjukkan telrdapat  hubungan  yang  positif dan signifikan antara  

dukungan orang tua  dan  motivasi  siswa   untuk   bellajar.   Hal   ini  melnunjukkan bahwa 

selmakin tinggi  tingkat  dukungan  orang tua maka se lmakin tinggi  pula   kelmauan  atau 

motivasi bellajarnya. (Saragi elt  al.,  2016). Orang tua dapat melnjadi sumbelr motivasi yang  

belsar, dimana orang tua yang melnjalani tanggung jawabnya delngan baik akan melndukung 

relmaja delngan baik dan dapat melnjadi sumbelr motivasi bagi selselorang.  Olelh   kare lna  itu 

pelnelliti telrtarik ingin melnelliti telntang motivasi bellajar pada relmaja yang kelhilangan orang 

tua dalam kajian psikologi humanistik. 

 

TINJAUAN TEORITIS 

Konselp Hirarki Ke lbutuhan-Maslow 

 Pelmuasan kelbutuhan didorong olelh ke lkuatan motivasi yaitu motivasi kelkurangan 

(delficielncy growth) dan motivasi pelrkelmbangan (motivation growth). Motivasi kelkurangan 

melngacu   pada  upaya  manusia untuk  melmpelrbaiki   kelkurangan  yang  telride lntifikasi.   

Seldangkan motivasi pelrkelmbangan adalah motif  yang tumbuh dari dasar diri manusia untuk 

melncapai  tujuan diri belrdasarkan  kelmampuan pelrtumbuhan dan     pelrkelmbangan   

manusia.    Jadi kelpribadian manusia dihasilkan dari motivasi manusia yang diorganisasikan 

kel dalam selbuah hirarki kelbutuhan yaitu suatu susunan kelbutuhan yang sistelmatis, suatu 

kelbutuhan dasar harus dipelnuhi selbe llum kelbutuhan dasar lainnya muncul (Mulyadi 2016 : 

87). 

Maslow  melngelmukakan   gagasan   telrkelnalnya   telntang   hielrarki   kelbutuhan.  

Abraham Maslow  melngelmbangkan  telori  motivasi   yang   melnyatakan   bahwa   kelbutuhan  

manusia  telrsusun  dalam  lima   tingkat   hirarki  atau tingkatan be lrjelnjang yang belrbelntuk 

selpelrti piramida yang telrdiri dari lima lelvell delngan elmpat jelnjang basic neleld atau delvicielncy 

neleld, dan satu jelnjang meltanele lds atau growth nelelds. Telorinya telntang kelbutuhan beltingkat 

yang telrsusun yaitu :  

1. Kelbutuhan dasar fisiologis. Kelbutuhan fisiologis adalah selpelrangkat kelbutuhan dasar 

yang harus dipelnuhi paling melndelsak, karelna telrkait delngan kellangsungan hidup manusia 

dan pelme lnuhannya tidak dapat ditunda. Kelbutuhan fisiologis dasar  yang dipe lrsoalkan 

melliputi kelbutuhan makan, minum, pakaian, istirahat, selks, dan telmpat tinggal. 

2. Kelbutuhan rasa aman. Kelbutuhan rasa aman ini melliputi kelamanan fisik, stabilitas, 

keltelrgantungan, pelrlindungan, dan kelbelbasan dari ancaman selpelrti pelnyakit, keltakutan, 

kelcelmasan, bahaya, kelrusuhan sosial dan belncana alam. 

3. Kelbutuhan cinta dan melmiliki. Kelbutuhan telrselbut melliputi dorongan untuk belrtelman, 

kelinginan untuk melmiliki pasangan atau kelturunan, kelbutuhan untuk delkat delngan 

anggota kelluarga, dan kelbutuhan intelrpe lrsonal selpelrti kelbutuhan untuk melmbelri dan 

melnelrima cinta. 

4. Kelbutuhan harga diri. Maslow melnelmukan bahwa selmua manusia melmiliki dua katelgori  

kelbutuhan harga diri: kelbutuhan tingkat re lndah dan kelbutuhan tingkat tinggi. Kelbutuhan  
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relndah adalah kelbutuhan  akan pelnghargaan, status, keltelnaran,  pelngakuan, pelrhatian, 

prelstisel, relputasi,  bahkan apre lsiasi dari orang lain. Ke lbutuhan yang tinggi adalah 

kelbutuhan akan pelnghormatan atau pelnghargaan dari diri selndiri, telrmasuk pelrasaan, 

kelyakinan, kompeltelnsi, prelstasi, pelnguasaan, kelmandirian dan kelbelbasan. 

5. Kelbutuhan aktualisasi diri. Kelbutuhan aktualisasi diri adalah kelbutuhan yang tidak 

mellibatkan kelselimbangan, teltapi mellibatkan kelinginan yang te lrus melnelrus untuk 

melmelnuhi potelnsi. Kelbutuhan ini melrupakan kelbutuhan yang melndorong individu untuk 

melngelkspre lsikan dirinya atau melwujudkan dirinya. Keltika kelbutuhan ini telrpelnuhi, 

orang melrasa aman dan belrguna. Namun, keltika kelbutuhan telrselbut tidak telrpelnuhi, 

selselorang melrasa tidak belrdaya dan relndah diri. 

Konselp Motivasi Bellajar 

 KBBI   melndelfinisikan  motivasi bellajar  selbagai  dorongan  sadar atau tidak sadar  

selselorang  untuk mellakukan  tindakan  telrtelntu  dalam melncapai suatu tujuan.   Ini   juga   

telrmasuk   upaya  yang dapat  melngakibatkan    individu  atau  kellompok  orang telrtelntu  

untuk  mellakukan selsuatu karelna  melrelka  ingin melncapai tujuan yang  diinginkan  atau  

karelna   melrelka   ingin   puas  delngan  tindakan   melrelka. 

 Motivasi bellajar melrupakan suatu syarat mutlak bellajar dan melmelgang pelranan 

pelnting melmbe lrikan selmangat dalam diri untuk bellajar. Motivasi bellajar tidak hanya  selbagai  

pelndorong  untuk  melncapai hasil yang  telrbaik,  teltapi juga  melncakup   upaya  untuk 

melncapai tujuan  pelmbellajaran  yang  dapat   dipahami  dan  dikelmbangkan  dari  

pelmbellajaran  telrselbut (Hadinata, 2009). 

 Selselorang akan sangat telrmotivasi apabila telrpelnuhi syarat-syarat belrikut ini; 1) 

melmunculkan hasrat ingin belrhasil, 2) kelsadaran selcara mandiri untuk bellajar, 3) melmiliki 

cita-cita dan harapan yang harus dicapai, 4) aprelsiasi bellajar, 5) kelgiatan yang melnarik, 6) 

suasana bellajar yang kondusif. Apabila kel elnam poin itu dapat telrpelnuhi, bukan pelrkara yang 

sulit melnumbuhkan motivasi bellajar seltiap pelselrta didik. 

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan Penelitian  

Pelndelkatan yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah pelndelkatan pelnellitian 

kualitatif. Pelnellitian  kualitatif lelbih  melnitikbelratkan   pada  prosels pelnellitian daripada hasil 

yang  dicapai.  Pelnellitian ini melngumpulkan data narasi selcara melndalam (thick delscription). 

Pelnellitian kualitatif  dalam pelnellitian ini  belrtujuan  untuk  melngumpulkan  informasi  

partisipatif  dari    partisipan. Informasi yang dipelrolelh  dalam pelne llitian ini kelmudian akan 

diuraikan selbagai makna partisipantif yang melnggambarkan kondisi yang telrjadi pada diri 

partisipan. Olelh karelna itu, data yang dihasilkan dari pelnellitian kualitatif ini adalah data  

yang   didelskripsikan   dalam   belntuk  kata-kata telrtulis atau lisan dari  orang  atau  pelrilaku 

yang  diamati. Dalam pe lnellitian ini, pelndelkatan pelnellitian kualitatif  melmbahas   individu-

individu  yang  diamati selcara  kelselluruhan  selsuai delngan  pelrmasalahan  yang  dihadapinya.   

Objelk  dan informan  pelnellitian ini adalah  selorang relmaja (AS) belrusia 14 tahun siswi MTS 

Zia Salsabila, Bandar Seltia, Kelc. Pelrcut Seli Tuan, Kabupateln Delli Selrdang, Sumatelra Utara.  

Model Penelitian 

Modell yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah modell studi kasus. Melnurut Bimo 

Walgito  (2010:92),  studi kasus adalah  suatu  modell dalam pelnellitian yang  dimaksudkan  

untuk melmpellajari dan  melnye llidiki   pelristiwa   dan  felnomelna  yang   melmpelngaruhi  

individu, selpelrti riyawat hidup selselorang yang akan melnjadi objelk pe lnellitian.  

Partisipan Penelitian 

 Partisipan dalam pelnellitian  ini adalah selorang siswi kellas VIII MTS Zia Salsabila 

yang belrinisial AS belrusia 14 tahun. AS  melrupakan anak keldua dari dua belrsaudara yang 

kelhilangan keldua orang tuanya dan melmpunyai 1 orang kakak pelrelmpuan yang belrsellisih 7 
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tahun diatasnya. Pelnelntuan partisipan  ini  melnggunakan  telknik  purposivel  samplel  yang 

melngharuskan pelnelliti untuk melmiliki pelngeltahuan selbellumnya telntang tujuan pelnellitian 

melrelka selhingga melrelka dapat selcara akurat melmilih dan melndelkati pelselrta yang melmelnuhi 

syarat. Ini dikumpulkan selsuai delngan pelrsyaratan tels, surveli, atau pelnellitian yang akan 

digunakan.  

Waktu dan Tempat Penelitian  

 Pelnellitian ini  belrlangsung sellama satu minggu yaitu pada tanggal 3-10 Marelt 2023. 

Adapun telmpat pelnellitian ini adalah langsung dirumah dan lingkungan telmpat tinggal  dan 

juga lingkungan selkolah partisipan. 

Alat pengumpulan Data 

Dalam   pelnellitian   kualitatif   ini,   alat  pelngumpulan data  melnggunakan meltode l 

obselrvasi,  pelncatatan  dan wawancara. Juga melnggunakan sumbelr-sumbelr non-manusia 

(non-human sourcel of information), selpelrti dokumeln, dan relkaman (relcord) yang telrseldia. 

Pellaksanaan pelngumpulan data ini juga mellibatkan belrbagai aktivitas pelndukung  

lainnya, selpe lrti melnciptakan rapport, pe lmilihan informan, dan pelncatatan data/informasi 

hasil pelngumpulan data. Wawancara  dilakukan selcara langsung dan  tidak langsung se lrta 

melndalam kelpada partisipan pelnellitian. 

Teknik Analisis Data 

 Telknik analisis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah telknik analisis 

telmatik. Telknik analisis telmatik adalah  telknik   melnganalisis  makna belrdasarkan telma-telma  

melnonjol yang  belrkaitan  delngan  katelgori-katelgori  yang  telrmasuk   dalam  tujuan 

pelnellitian (Hanurawan, 2012). Pelnellitian ini didukung olelh kajian telori psikologi  humanistik   

Abraham  Maslow dalam  analisis   seltiap   kasus objelk pelnellitian 

 

HASIL  

Anamnesa 
 AS dalah selorang anak pelrelmpuan yang belrusia 14 tahun. AS melmiliki tinggi badan 

kurang lelbih 150 cm delngan belrat badan 50 kg. Sudah hampir 2 tahun AS kelhilangan keldua 

orang tuanya. AS sellalu melrasa kelselpian selrta melngalami kelkhawatiran yang belrlelbihan 

telrhadap selsuatu yang melngganggu kelhidupan selhari-harinya. AS  me lrasa sangat telrtelkan, 

bingung  dan mulai ge llisah dalam melnjalankan kelhidupannya.  

 Tidaklah mudah bagi AS dimana selusianya yang masih sangat melmbutuhkan kasih 

sayang dan juga pelrhatian dari orang tua dalam melnjalankan kelhidupannya, namun siapa 

sangka orang tua AS melninggalkannya di saat usia AS be llum cukup delwasa untuk melnelrima 

hal itu. Teltapi, ia masih melmiliki selorang kakak pelrelmpuan 7 tahun diatasnya 

   Selmelnjak kelhilangan keldua orang tua, kakaknya harus melnjalankan pelrkuliahannya 

sambil belkelrja delmi melncukupi kelbutuhan hidup kelduanya, harus bisa melngatur waktu 

antara kuliah dan belkelrja,  harus me lngurus urusan rumah dan urusan lainnya dan harus 

melngelrjakan tuntutan yang ada.  

 Telrlalu banyak aktivitas sampai tidak melmiliki waktu yang cukup untuk istirahat  

melnye lbabkan kondisi melntal kakaknya tidak stabil dan melngalami kellellahan fisik dan 

melntal. Keltika kondisi fisik dan melntal tidak dibelri kelselmpatan untuk pulih, individu dapat 

melngalami strels, kellellahan, dan kelce lmasan yang belrkelpanjangan. Hal ini dapat melngganggu 

kelselimbangan elmosional dan melntal selse lorang, selhingga melnye lbabkan kondisi melntal 

melnjadi tidak stabil. Dan kondisi inilah yang telrjadi pada kakaknya saat ini dimana ia tidak 

bisa melngontrol elmosinya yang melleldak-leldak dalam  situasi apapun yangtelrjadi. 

 Hal ini melnye lbabkan AS melrasa kurang kasih sayang dari kakaknya padahal 

kakaknyalah kelluarga yang masih ada belrsamanya.  Akhir- akhir ini AS selring belrmain game l 

sampai lupa waktu yang melmbuat kakaknya sellalu marah-marah dan kelsal, apalagi AS 

adalah selorang pellajar yang selharusnya banyak bellajar dan mellatih dirinya untuk me lnjadi 
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siswa yang be lrprelstasi diselkolah. Teltapi AS malah melmbantah kakaknya. Karelna tidak 

telrima delngan apa yang kakaknya lakukan padanya, AS selmpat be lrniat untuk mellarikan diri. 

Melnurutnya apa yang ia lakukan bukanlah hal yang salah, AS me lngatakan belrmain game l 

melrupakan aktivitas yang belnar untuk melngisi waktu kosongnya dan melngisi rasa selpi yang 

AS rasakan.  

 Sampai saat ini pun sang kakak sellalu melmaksakan kelhelndaknya tanpa melmikirkan 

kelmauan adiknya. Melnurut pandangan AS apapun yang dilakukan AS salah dimata 

kakaknya. Hal ini selmakin melmbuat hubungan kelduanya melnjadi relnggang dan selring telrjadi 

konflik yang melmbuat  AS melnjadi pribadi yang murung,  melrasa kurang kasih sayang 

karelna pelrubahan sikap sang kakak, melngalami pelnurunan nilai, tidak pelrcaya diri, tidak 

punya tujuan hidup, kelhilangan arah dan me lnghindari intelraksi sosial. Padahal selbellumnya ia 

adalah pribadi yang celria, aktif, dan juga tidak gampang me lnyelrah.  

 Latar be llakang kelluarga AS, AS dibelsarkan pada lingkungan kelluarga yang telrgolong 

melnelngah. Ayah melrupakan selorang wirausaha. Ayah melrupakan sosok yang telgas dan bijak 

dalam melngambil kelputusan. Ayah adalah orang yang kelras dan suka melnghukum jika AS 

mellakukan kelsalahan atau mellanggar aturan yang tellah dibuat Ayah. Melnurut AS Ayah 

jarang selkali belrbicang-bincang delngan AS apalagi untuk melndelngarkan pelrmasalahan yang 

dihadapi AS. Di lingkungan sosialnya, Ayah sangat dikelnal masyarakat se lkitar.  

 Ibu melnurut AS adalah sosok wanita yang tidak yang tidak mudah marah dan tidak 

suka main tangan delngan anak- anaknya.. Ibu tidak pelrnah melngelkangnya, Ibu celndelrung 

melmbelri kelbelbasan kelpada AS untuk mellakukan apapun asal itu baik. Ibu sellalu 

melndelngarkan kelluh kelsah AS. Ibu sellalu melndukung Ayah se lbagai sosok yang pelkelrja 

kelras. Ibu selring melngikuti acara-acara sosial kelmasyarakatan dilingkunganya. AS lelbih 

delkat delngan ibu, selbab melnurutnya ibu orangnya lelbih pelnyabar keltimbang Ayah. 

 Teltapi keldua orang tua AS sangat telgas keltika anak-anaknya melmbuat kelsalahan 

tidak ada pelmbe llaan jika itu salah. Se ljak kelcil AS selring melnelrima hukuman dari Ayah dan 

Ibunya, baik fisik maupun melntal karelna melmang belnar ia telrbukti salah. Ayah selring 

melmukul AS delngan melnggunakan sapu lidi dan juga ikat pinggang, seldangkan Ibu lelbih 

melmilih untuk  melnasihati delngan bijak atau melnghukum delngan kelgiatan belrmanfaat 

selpelrti melmbelrsihkan kamar mandi.   

 Kelhidupan elmosional AS bahwa  dia  adalah  karaktelr  yang telrtutup untuk  

melmbicarakan  masalah pribadinya.  Dia   me lrasa  sulit untuk  melngomunikasikan  kelpada 

orang  lain   apa   yang   melnyangkut   pelrasaannya.   Misalnya ia kelcelwa atau marah karelna 

ada sikap selse lorang yang kurang belrkelnan, ia tidak mampu untuk melnyampaikan hal itu 

kelpada orang yang belrsangkutan karelna tidak ingin melnyinggung pelrasaan orang telrselbut.   

Melngelnai  dorongan yang  dia   telrima,  AS  melngatakan   dia  melnelrima apa adanya dan bila 

kelinginannya tidak telrpelnuhi maka iapun akan diam saja  mellihat   kel   be llakang   dan   

belrkata,   "Melngapa   aku  harus  mellalui   pelngalaman   ini?"    

 Dalam rellasi sosial AS melnganggap dirinya mudah untuk belrintelraksi dan sellalu celria 

delngan orang lain. Ia melrasa bisa belrtelman delngan siapa saja. AS melngatakan bahwa ia 

selnang belrbicara delngan orang-orang yang me lmiliki pelmahaman yang sama delngan dirinya 

karelna lelbih mudah melnge lrti apa yang dibicarakan. Kalau tidak selpaham delngan dirinya 

bahkan orang itu selring melncelritakan keljellelkan orang lain, AS tidak akan mau untuk 

belrbicara lelbih banyak lagi delngan orang telrselbut. AS juga jarang untuk melncelritakan 

masalah pribadinya kel orang lain, ia ce lndelrung  

Dalam  hubungan   sosial,  AS  melnganggap dirinya  mudah   belrtelman  dan sellalu celria  saat   

belrhadapan  delngan orang lain.  Dia  melrasa bisa belrtelman de lngan siapa saja. AS 

melngatakan  dia   suka  belrbicara delngan  orang  yang melmiliki pelmahaman yang sama  

delngannya karelna lelbih mudah melngelrti apa yang dibicarakan.  Sellain   itu, AS  jarang   
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melmbicarakan   masalah   pribadinya  delngan orang  lain,  celndelrung  diam,   dan  tidak  

ingin  orang lain melngeltahui  pelrasaannya. 

 

PEMBAHASAN 

 Telori humanistik Abraham Maslow melnelkankan pelntingnya me lmelnuhi kelbutuhan 

dasar individu untuk melncapai potelnsi pelnuh melrelka. Dalam kontelks motivasi bellajar, 

Maslow belrpelndapat bahwa individu akan telrmotivasi untuk bellajar keltika kelbutuhan dasar 

melrelka telrpelnuhi. 

Melnurut  telori   humanis,  tujuan bellajar adalah  melmanusiakan manusia. Prosels  

pelmbellajaran  dianggap belrhasil  bila   pe lselrta   didik   mampu  melmahami lingkungannya 

dan dirinya se lndiri.  Sellama  prosels  pelmbellajaran,   siswa   selcara   belrtahap  harus belrusaha  

untuk  melncapai aktualisasi diri  seltinggi   mungkin.  Telori bellajar ini belrusaha me lmahami 

pelrilaku be llajar dari sudut pandang  pellaku  bukan dari sudut pandang  pelngamat  (Arbayah, 

2013). 

 Dalam melmotivasi bellajar individu  ada belbelrapa faktor yang dapat melmpelngaruhi 

motivasi bellajarnya. Orang   tua   melrupakan   salah  satu faktor yang melmpe lngaruhi  

motivasi  bellajar selselorang. Namun telrjadi felnomelna kelhilangan orang tua yang di rasakan 

selbagian anak melmbuat pelnurunan dalam motivasi bellajarnya. 

 Seljauh   ini,   hanya   seldikit   pelnellitian  yang  melnjawab   pelrtanyaan   telntang  

bagaimana  relmaja  mampu  melnunjukkan  tingkat  motivasi  yang tinggi  untuk   bellajar   

bahkan  dalam  situasi  psikologis yang  melmbatasi   dan   melnyusahkan.   Di   sisi   lain,  

selbagian relmaja  yang mampu belrtahan dalam kondisi apapun seltellah ditinggal orang tuanya 

melnjadikannya relmaja yang belrprelstasi. 

  Dalam pelnellitian  ini,  pelnelliti ingin melmfokuskan dan  melngidelntifikasi  motivasi 

bellajar relmaja yang  kelhilangan   orang   tuanya.   Lihat   Gambar   2   untuk   lelbih jellasnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Pelta Pelmikiran 

Analisis motivasi bellajar relmaja yang kelhilangan orang tua delngan pelrspelktif 

humanistik Abraham Maslow melnunjukkan bahwa ke lbutuhan dasar relmaja selpelrti rasa 

aman, rasa melmiliki, dan hubungan sosialnya dapat telrganggu akibat kelhilangan orang tua. 

Hal ini dapat melmpelngaruhi motivasi bellajarnya.  Dalam telori Maslow, kelbutuhan fisiologis 

adalah kelbutuhan dasar yang harus dipelnuhi telrlelbih dahulu. Namun, dalam kontelks relmaja 

(AS) yang kelhilangan orang tua, kelbutuhan ini mungkin tidak telrganggu selcara signifikan 

karelna belrdasarkan hasil wawancara  objelk melngatakan melrelka masih dapat melmpelrolelh 

makanan, telmpat tinggal, dan pakaian dari sumbe lr lain selpelrti kelluarga atau lelmbaga sosial. 

Kelbutuhan belrikutnya adalah kelbutuhan akan rasa aman. Kelhilangan orang tua dapat 

melnye lbabkan keltidakstabilan elmosional, rasa tidak aman, dan pelrasaan kelselpian pada relmaja 
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yang me lngalaminya. Hal ini dapat melnghambat motivasi bellajar melrelka karelna me lrelka 

mungkin tidak dapat fokus pada pelmbellajaran jika melrelka melrasa tidak aman atau khawatir.  

Sangat se ljalan delngan hasil wawancara, objelk (AS) melngatakan bahwa dirinya melrasa seldih, 

putus asa, dan tidak bisa melnelrima keladaan te lrselbut. Orang tua melrupakan  telmpat bellajar 

bagi  relmaja,  melnanamkan nilai-nilai moral, kasih  sayang,   dan  adanya dukungan moril 

atau  matelril,  yang melnjadi  panutan  bagi relmaja (Nurhidayati  &chairani,  2014). 

 Kelbutuhan sellanjutnya adalah kelbutuhan akan rasa melmiliki. Relmaja yang 

kelhilangan orang tua mungkin melrasa kelhilangan idelntitas atau rasa ke lpelmilikan telrhadap 

kelluarga. Hal ini juga dapat belrpelngaruh telrhadap motivasi bellajar melrelka karelna melrelka 

mungkin melrasa tidak telrmotivasi untuk melncapai prelstasi jika melrelka melrasa tidak 

melmiliki dukungan ke lluarga atau idelntitas yang kuat. Objelk (AS) melngatakan bahwa 

selbellum kelhilangan orang tua ia sangat rajin bellajar dan belrprelstasi diselkolah karelna  orang 

tuanya sellalu melndukungnya telrutama dalam pelmbellajaran, namun seltellah kelhilangan orang 

tua, AS harus bellajar mandiri tanpa bimbingan dan dorongan dari orang tuanya.  

 Kelbutuhan hubungan sosial juga dapat telrganggu akibat kelhilangan orang tua. 

Relmaja yang belrsangkutan mungkin melrasa kelselpian atau sulit melmbelntuk hubungan sosial 

yang positif. Ini dapat melmpelngaruhi motivasi bellajar melre lka karelna hubungan sosial yang 

positif dapat melmbelrikan dukungan elmosional dan motivasi tambahan dalam prosels bellajar. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara objelk (AS) melnjadi pribadi yang lelbih banyak 

diam dan murung, ia juga selring melngunci dirinya di kamar, tak jarang ia melnolak ajakan 

telman-telmannya untuk belrmain. 

 Telrakhir, kelbutuhan aktualisasi diri adalah kelbutuhan telrtinggi dalam hielrarki 

Maslow. Namun, hal yang telrjadi pada AS yang kelhilangan orang tua mungkin melnghadapi 

tantangan dalam melncapai potelnsi pelnuh melrelka karelna melrelka harus melngatasi kelbutuhan 

dasar dan ke lbutuhan e lmosional telrlelbih dahulu. Pelrubahan yang telrjadi pada AS seltellah 

kelhilangan orang tuanya ia le lbih melmilih melmelndam masalah selndiri, pelnurun elkonomi 

yang sangat ia dan kakaknya rasakan.   

 Kelhilangan orang tua melmiliki dampak yang signifikan pada motivasi bellajar 

selselorang. Selpelrti yang telrjadi pada AS yang melngalami  pelrasaan kelselpian, kelhilangan 

arah, dan kurangnya dukungan elmosional yang dipelrlukan untuk melmpelrtahankan motivasi 

bellajarmya. Tanpa dukungan orang tua, individu telrselbut mungkin melngalami kelsulitan 

dalam melne lmukan dorongan dan selmangat untuk bellajar. Melrelka mungkin melrasa 

kelhilangan contoh telladan yang positif dan tidak melmiliki selselorang yang melmbantu melrelka 

melngatasi kelsulitan bellajar.  

 Namun, pelnting untuk dicatat bahwa melskipun kelhilangan orang tua dapat 

melngurangi motivasi bellajar selselorang, hal ini tidak belrarti bahwa individu telrselbut tidak 

dapat melmulihkan motivasinya. Dukungan dari anggota kelluarga lainnya, telman, guru, atau 

konsellor dapat melmbantunya dalam melngatasi kelhilangan dan melmbangkitkan kelmbali 

motivasinya dalam bellajar.  

Dalam situasi selpelrti ini, komunikasi telrbuka dan pelmahaman yang me lndalam dari 

pihak selkolah dan lingkungan selkitar sangat pelnting untuk melmbelrikan dukungan yang 

dibutuhkan olelh relmaja yang kelhilangan orang tua.  

 

KESIMPULAN 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian diatas,  pelne lliti melnarik kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. Kelhilangan keldua orang tua dapat melmpelngaruhi kelbutuhan dasar individu, selpelrti 

kelbutuhan akan kasih sayang, rasa aman, dan kelbutuhan fisik. Tanpa pelmelnuhan 

kelbutuhan ini, individu mungkin melngalami kelsulitan dalam melmotivasi diri untuk 

bellajar.  
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2. Dalam hielrarki kelbutuhan Maslow, kelbutuhan dasar harus dipelnuhi telrlelbih dahulu 

selbellum individu dapat melncapai kelbutuhan yang lelbih tinggi. Dalam kasus ini, AS  

mungkin harus melngatasi rasa kelhilangan dan trauma telrlelbih dahulu selbellum dapat 

fokus pada motivasi bellajar. 

3. Sellain kelbutuhan dasar, kelbutuhan psikologis juga pelnting dalam motivasi bellajar. 

Individu yang melngalami kelhilangan orang tua mungkin me lrasa tidak dihargai atau tidak 

melmiliki rasa pelrcaya diri yang cukup. Olelh karelna itu, pelnting bagi melrelka untuk 

melndapatkan dukungan elmosional dan pelngakuan dari orang lain agar motivasi bellajar 

melrelka dapat pulih.  

4. Dalam situasi ini, pelran guru dan lingkungan selkolah sangat pelnting. Guru dapat 

melmbelrikan dukungan elmosional, melmahami situasi individu telrselbut dan melnciptakan 

lingkungan bellajar yang aman dan nyaman. Delngan adanya dukungan dari guru dan 

telman-telman selbaya, individu dapat melrasa didukung dan telrmotivasi untuk kelmbali 

bellajar. 

5. Prosels pelmulihan dan motivasi bellajar anak yang kelhilangan keldua orang tuanya 

mungkin melmelrlukan waktu yang belrbe lda bagi seltiap individu. Pelnting bagi para 

pelmangku ke lpelntingan, selpelrti guru, kelluarga, dan telman-telman, untuk belrsabar dan 

melmbelrikan dukungan yang kontinu agar individu telrselbut dapat pulih dan kelmbali 

telrmotivasi dalam bellajar. 

 

SARAN 

 Adapun saran yang dapat pelnelliti belrikan adalah selbagai belrikut:  

1. Untuk   melmotivasi   siswa   bellajar,   selkolah pelrlu belkelrjasama  delngan   program 

sosialisasi  pelmelnuhan  kelbutuhan dasar yang akan dilakukan selkolah telrhadap siswa 

selhingga motivasi bellajar siswa dapat ditingkatkan kelmbali. 

2. Implikasi dari pelnellitian dimaksudkan   selbagai  informasi kualitatif bagi relspondeln atau  

subjelk   lain  yang  melmiliki   pelngalaman  selrupa.   

3. Bagi pelnelliti sellanjutnya yang ingin melngkaji   telma  yang sama diharapkan  lelbih  

melningkatkan   isi   pelnellitiannya  dan  melnggunakan  meltodel pelnellitian yang lelbih  

variatif.  Pelnellitian ini  melnggunakan  pelrspe lktif psikologi humanistik Abraham Maslow 

dalam  melngkaji  motivasi    bellajar  dan   dapat   digunakan   selbagai   bahan   

pelrtimbangan   untuk   mellakukan   pelnellitian   delngan   melnggunakan   variabell   lain. 
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